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LEMBARAN MOTTO 

 

ءا النَّاسِ  قااتِكُمْ بِِلْمانِ  واالْْاذاىٰ كاالَّذِي يُ نْفِقُ ماالاهُ رئَا  والَا  يَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُوا لَا تُ بْطِلُوا صادا
كاماثالِ صافْواانٍ عالايْهِ تُ راابٌ فاأاصااباهُ واابِلٌ فاتَااكاهُ صالْدًا ۖ لَا  يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ واالْي اوْمِ الْْخِرِ ۖ فاماث الُهُ  

ُ لَا ي اهْدِي الْقاوْما الْكاافِريِنا   ي اقْدِرُونا عالاىٰ شايْءٍ مَِّا كاسابُوا ۗ وااللََّّ

 

” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 

sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), 

seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia 

tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu 

seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 

lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 

sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang kafir.”. 

(QS. Al-Baqarah : 264) 
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ABSTRAK 

BULHAJI, 2022. Riya’ Dalam Perspektif Al-Qur’an Dengan Pendekatan Tafsir 

Maud}u>’i. Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah IAIN Kediri. Pembimbing (1): Hasan Basri, M.Ag Dan Dosen 

Pembimbing (2). Zainal Muttaqin, MA. 

 

Kata Kunci: Ḍhayq, al-Ṣhadr, al-Qur’an  

 

Riya’ merupakan penyakit yang sangat berbahaya, penyakit yang sangat 

berbahaya ini, mengakibatkan hancurnya amalan dan menjadikannya seperti 

debu yang berterbangan tak bernilai. Betapa banyak amalan yang seseorang 

lakukan dan yang mereka kumpulkan namun semua itu hilang karna niat 

riya’yang mereka kerjakan. Seseorang melakukan kebaikan bukan karna 

mengharapkan ridha Allah semata melainkan agar mereka mendapat pujian 

dihadapan manusia. Bagaimana pendekatan maudhui dalam penafsiran Al-

Qur’an, Bagaimana konsep riya’ dalam Penafsiran Al-Qur’an, Bagaimana 

dampak dari perilaku riya’ dalam kehidupan  

 

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode maud}u>’i. Metode maud}u>’i merupakan salah satu metode 

penafsiran Al-Qur’an yang dalam kajiannya hanya berfokus pada sebuah tema 

tertentu. Hal ini bertujuan agar dapat dengan mudah mengungkapkan makna 

secara seluruh dari penafsiran ayat baik yang tersurat maupun yang tersirat. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1). Metode maudhu’i merupakan 

salah satu pendekatan dalam penafsiran Al-Qur’an. Pendekatan maudhu’i juga 

disebut sebagai salah pendekatan dalam penafsiran al-qur’an yang berfokus pada 

kajian ayat-ayat al-qur’an tertentu berdasarkan penafsiran. Sehingga tafsir 

maudhu’i ini juga di sebut dengan istilah tafsir tematik. 2). Kata riya’ yang 

bermakna sombombong atau ingin di puji, didalam al-qur’an sangat banyak. Akan 

tetapi ada 5 ayat yang secara spesifik menjelaskan makna riya’ tersebut diantaranya 

yaitu Q.S Al-Baqarah:264, QS. An-Nisa :38, QS.an-Nisa :142, Q.S Al-Anfal : 47 

dan Q.S Al-Ma‟un :6 . 3). Hasil analisis penafsiran kata riya’ dalam al-qur’an yaitu 

di temukan bahwa Hukum Riya’ Dapat kalian ketahui bahawa Riya’ itu haram dan 

pelakunya di murkai Allah. Macam-Macam Riya’. 
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